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c. EKSOFTALMOS (1) 

MILIK 
PER<'L." , 1,AAl'i . 

I'UNIVERSITAS AIKLANlJlJA 

SURABAYA 

VI I. INDI KASI DAN KONTRA INDIKASI PEMERIKSAAN 

DENGAN TONOMETER 

VII.!. INDIKASI PEMERI KSAAN DENGAN TONOMETER 

Pada pender-ita diatas umur 20 t ahun seca ra I ~ utin 

harus dilakukan pemeriksaan tekanan intra okuler. 

(5,9,16) 

Selama perawatan pada suatu penyakit, misalnya 

pada penderita glaukoma, hi'femcl , dislokasi 

lensa.(5,9) 

VII.2. KONTRA INDIKASI PEMERIKSAAN DENGAN TONO-

METER 

Infeksi superfisial, misaln ya infeksi 

virus, jamur . (5~15~16) . Hal ini akan meninqkat~an 

penularan. 

Mata dengan keratitis sampai Ulkus kornea.(5~15) 

Pada penderlta ya rlg tld~k kooper-a tLf:. 

Pada penderita ' tersebut bisa dilakukan peme-

riksaan secara digital.(2,5) 

, 
VIII. RING KASAN 

Tekanan intra okuler dapat didefinisikan 

sebagai suatu daya atau kekuatan yang terdapat 

da l am bol a mata akibat adanya pengaliran dan 

pengeluaran akuos humor. 

Tekanan intra okuler yang konstan sangat ~ergantung 

pada interaksi kekuata n yang mengalirkan di.. ..... n 
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kekuatan yang menghambat pengeluaran akuos humor . 

Tekanan intra okuler normal didefi-

nisikan . sebagai tekanan yang tida~; mengarah pada 

kerusakan papil saraf optik . 

Tekanan intra okuler normal menurut beberapa . . 
penu I is berbeda-beda tetapi. berkisar an tara 12 mtnHg . . 
sampai 22 mmHg dan harga rata-rata 15,5 mmHg. 

Besarnya Tekanan intra okuler di pengaruhi beberapa 

faktor : faktor yang mempengaruhi produksi akuos 

humor, faktor yang mempengaruhi pembuangan 

akuos humor dan faktor-faktor lain. 

Pemerik.saan tekanan intra okuler ada 3 cara 

Palpasi, Tonometer, Manometer. 

Cara Palpas1 untuk penderita yang tidak kooperatif. 

Tonometer pad a prinsipnya ada 3 macam : tonomete r 

indentasi, aplanasi dan tonometer prinsip lain. 

Hasil pengukuran tekanan intra okuler dipengaruhi 

an tara lain: Kekakuan sklera dan alatnya sendiri . 

Sedang indikasi pemeriksaan tekanan intra okuler 

adalah pad a semua penderita diatas umur 20 tahun 

dan penderita dengan kelainan-kelainan tertentu. 

IX PENUTUP 

Dalam makalah ini telah dibahas 

mengenai, definisi tekanan intra okuler, harga nor -

ma"! tekanan intra okuler, faktor-faktor yang mem-

pengaruhi tekanan intra okuler, cara pemerik -

sa-an tekanan intra okuler, faktor-faktor yang 

m~mpengaruhi hasil pemeri ksaan tekanan intra okul er 

'. 
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